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Abstrak 
 Keberhasilan seseorang dalam hidup tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
hardskill, tetapi ditentukan juga oleh kemampuan softskill. Salah satu cakupan dalam 
kemampuan softskill adalah kemampuan komunikasi. Kemampuan komunikasi 
merupakan kunci sukses seseorang di bidang profesi apapun. Sebagai calon-calon 
tenaga professional kemampuan komunikasi, khususnya kemampuan komunikasi 
matematis mahasiswa pendidikan matematika perlu dikembangkan. Salah satu cara 
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Kata kunci : komunikasi matematis, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
 
 
PENDAHULUAN 
Keberhasilan seseorang dalam kehidupan tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan hard skill, 
tetapi juga oleh kemampuan soft skill. Kenyataan menunjukkan bahwa soft skill mempunyai peran 
yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan seseorang. Melihat paradigma tersebut, UNY 
mencanangkan misi mewujudkan masyarakat cendekia, mandiri, dan bernurani. Untuk 
mewujudkan misi tersebut, beberapa tahun terakhir ini UNY mengadakan program untuk 
meningkatkan soft skill mahasiswa. Cakupan soft skill sangat luas, antara lain adalah kemampuan 
komunikasi. 
Hasil survey yang dilakukan oleh National Association of College and Employee (NACE), 
USA, menunjukkan bahwa Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) menempati urutan ke-17 dari 20 
kemampuan yang sangat penting bagi keberhasilan seseorang. Diantara kemampuan yang 
menempati urutan di atas adalah kemampuan berkomunikasi, kejujuran, motivasi, kemampuan 
bekerjasama, kemampuan komputer dan kemandirian. (Pikiran Rakyat 2007). Kemampuan 
komunikasi dan hubungan interpersonal merupakan salah satu kunci sukses seseorang dalam 
profesi apapun. Dalam dunia kerja, sering ditemukan orang pintar, tetapi tidak bisa bekerjasama, 
ahli dalam membuat rancangan, tetapi tidak mampu meyakinkan gagasan hebatnya. 
Dosen sebagai ujung tombak dalam pendidikan tinggi mempunyai peran yang sangat penting 
dalam menumbuhkembangkan kemampuan komukasi mahasiswa. Kegiatan-kegiatan dalam 
pembelajaran perlu dirancang sedemikian sehingga tercipta suasana yang kondusif bagi 
perkembangan kemampuan komukasi mahasiswa. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk menumbuhkembangkan kemampuan sof skill mahasiswa, khususnya kemampuan 
komunikasi, seperti yang dikemukakan Adam (1994) bahwa pembelajaran kooperatif memberi efek 
positif dalam meningkatkan kemampuan berbahasa dan berbicara mahasiswa. Pembelajaran 
kooperatif ada beberapa tipe, salah satunya adalah pembelajaran  kooperatif tipe Jigsaw. 
Dalam strategi Jigsaw, siswa dikelompok-kelompokkan secara heterogen dengan anggota 4-5 orang 
tiap kelompok (kelompok asal). Setiap anggota kelompok asal diberi pokok bahasan atau masalah 
yang berbeda. Anggota kelompok asal yang berbeda, dengan pokok bahasan atau masalah yang 
sama, bertemu (kelompok ahli) untuk mendiskusikan dan membahas pokok bahasan atau masalah 
yang ditugaskan. Setelah pembahasan selesai, anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal 
dan masing-masing menjelaskan kepada teman kelompok asal apa yang telah dapatkan ketika 
berdiskusi dengan kelompok ahli. Setelah diskusi, diadakan kuis/pertanyaan untuk memastikan 
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apakah mereka telah memahami seluruh materi yang dipelajari. 
Ditinjau dari tahapan pembelajarannya, model pembelajara kooperatif tipe Jigsaw sudah 
mengakomodasi kegiatan-kegiatan yang mengarah pada upaya membangun komunikasi. Pada 
makalah ini akan dibahas komunikasi matematik yang dapat dikembangkan dalam tahap-tahap 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  TIPE JIGSAW 
Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan 
kepada mahasiswa untuk aktif di dalam pembelajaran. Pada jigsaw terdapat kelompok asal dan 
kelompok ahli. Kelompok asal yaitu kelompok induk yang terdiri atas 4-6 mahasiswa dengan 
kemampuan beragam. Kelompok ahli yaitu kelompok mahasiswa yang terdiri atas anggota 
kelompok asal yang berbeda yang diberi tugas untuk mempelajari dan mendalami topik tertentu 
serta menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topik tersebut untuk kemudian 
menjelaskan kepada mahasiswa lain di kelompok asal. Akhirnya seluruh siswa diberi pertanyaan 
untuk memastikan mereka telah memahami seluruh materi yang dipelajari.(Slavin, 1995) 
Jigsaw didesain untuk meningkatkan tanggung jawab mahasiswa terhadap pembelajarannya 
sendiri dan juga pembelajaran orang lain.  Mahasiswa tidak hanya mempelajari materi yang 
diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada 
anggota kelompok yang lain. Dengan demikian “Mahasiswa saling tergantung satu dengan yang 
lain dan harus bekerjasama untuk mempelajari materi yang ditugaskan”. (Anita Lie, 2004) 
Dalam strategi Jigsaw, pembelajaran diawali dengan pembagian pokok bahasan atau masalah 
sehingga setiap kelompok asal mendapatkan pokok bahasan atau masalah yang berbeda. Anggota 
kelompok asal yang berbeda yang mendapat pokok bahasan atau masalah yang sama bertemu di 
kelompok ahli untuk berdiskusi dan membahas pokok bahasan atau masalah yang ditugaskan. 
Setelah pembahasan selesai, anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan menjelaskan 
kepada teman kelompok asal apa yang telah mereka dapatkan ketika berdiskusi di kelompok ahli. 
Untuk mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap pokok bahasan atau masalah yang mereka 
pelajari, pada akhir pembelajaran diberi kuis atau pertanyaan. 
 
KOMUNIKASI MATEMATIS 
Komunikasi berasal dari kata Latin communis yang berarti sama, communicare artinya 
membuat sama (Mulyana, 200: 41). Pada dasarnya komunakasi melibatkan adanya informasi yang 
akan disampaikan kepada komunikan dari komunikator melalui lambang-lambang yang berarti, 
untuk mencapai kesamaan pemahaman (De Vito dalam Safaria,2005:132). 
Komunikasi merupakan bagian penting dalam matematika dan pembelajaran matematika. 
Komunikasi merupakan cara untuk menyalurkan ide-ide dan merefleksikan pemahaman matematik. 
Komunikasi juga mampu meningkatkan pemahaman, seperti diungkapkan oleh Cawelti dalam 
Depka (2007:165), bahwa ” practices to improve student’learning include providing students with 
varied opportunities to communicate mathematically:communication enhances understanding.”  
Kemampuan komunikasi matematis berarti kemampuan siswa berkomunikasi dalam 
matematika yang meliputi penggunaan symbol, istilah serta informasi matematika. Menurut 
Sumarmo dalam Syaban, komunikasi matematis meliputi kemampuan mahasiswa: 
1. menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam idea matematika 
2. menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan benda     nyata, 
gambar, grafik dan aljabar 
3. menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika 
4. mendengarkan, diskusi, menulis tentang matematika 
5. membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis 
6. membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi 
7. menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. 
Secara khusus Wihatmo dan Ujang (2004) menyatakan bahwa kemampuan matematika 
mahasiswa meliputi tiga aspek yaitu kemampuan memberkan alas an rasional terhadap pernyataan 
yang disediakan, kemampuan merubah bentuk uraian ke dalam model matematika, dan 
kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk uraian yang relevan. 
Komunikasi hendaknya dilakukan secara konsisten dan rutin.  Mahasiswa yang memperoleh 
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kesempatan, dorongan, dan dukungan untuk berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan 
dalam pembelajaran matematika mendapatkan dua hal sekaligus, yaitu berkomunikasi untuk 
mempelajari matematika (communicate to learn mathematic) dan belajar untuk berkomunikasi 
secara matematis (learn to communicate mathematically) (NCTM, 2000:60). 
 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF  TIPE JIGSAW DALAM MEMBANGUN 
KOMUNIKASI MATEMATIS. 
Karakteristik model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah adanya kelompok ahli. 
Kelompok ahli mendiskusikan tugas yang diberikan, dan setiap anggota kelompok ahli harus betul-
betul memahami pokok bahasan atau memecahkan masalah yang diberikan, karena mereka 
selanjutnya harus menjelaskan apa yang menjadi hasil diskusi dalam kelompok ahli kepada teman-
temannya di kelompok asal. Kondisi ini memungkinkan pengembangan kemampuan komunikasi 
matematis mahasiswa dalam: 
1. mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang matematika bersama mahasiswa lain dalam 
kelompoknya 
2. membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis 
3. menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika 
4. menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam idea matematika 
5. membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. 
Setelah diskusi kelompok ahli selesai, setiap anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal 
dan masing-masing menjelaskan hal-hal yang diperoleh sebagai hasil diskusi pada kelompok ahli. 
Kondisi ini memungkinkan pengembangan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa dalam: 
1. menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan 
2.menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau symbol matematika 
3. mendengarkan, berdiskusi, menulis tentang matematika 
4. presentasi matematika tertulis 
5. membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi, 
6. menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. 
Secara umum, dengan adanya diskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal tiga aspek 
kemampuan komunikasi matematis yaitu kemampuan memberikan alas an rasional terhadap 
pernyataan yang disediakan, kemampuan merubah bentuk uraian ke dalam model matematika, dan 
kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke dalam bentuk uraian yang relevan dapat 
berkembang.  
 
SIMPULAN 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan pembelajaran kooperatif  tipe jigsaw 
secara umum tiga aspek kemampuan komukasi matematis mahasiswa yaitu kemampuan 
memberikan alas an rasional terhadap pernyataan yang disediakan, kemampuan merubah bentuk 
uraian ke dalam model matematika, dan kemampuan mengilustrasikan ide-ide matematika ke 
dalam bentuk uraian yang relevan dapat dikembangkan . Demikian juga dapat 
dikembengkankemampuan-kemampuan matematis seperti: 
1. kemampuan menghubungkan benda nyata, gambar dan grafik ke dalam idea matematika,  
2.  menjelaskan idea, situasi dan relasi matematika secara lisan atau tulisan dengan benda nyata,  
3.   menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, 
4.   mendengarkan, berdiskusi, menulis tentang matematika,  
5.   membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis, 
6.   membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi, serta 7.   
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika. 
Dengan berkembangnya kemampuan komunikasi matematis secara kontinu, diharapkan 
kemampuan komunikasi mahasiswa akan terus berkembang sehingga dapat meningkatkan 
keberhasilan hidupnya. 
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